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Berakhrrnya era Perang Drngm dan pertumbuhan ekonomz ‘yang: tlinggi’ sebelum krisis
telah melahirkan kecenderungan-kecenderungan baru sekaligus tantangan di bidang ke-
AMAnan; dz kewasan: Asia. Pasifik. Kecenderungon tersebut. adalah peran: politik dam feaman-
an_Cin : vang. semakin besar, tmnpzlnya ASEAN sebagai salah saty aktor yang. konstrukt:f
modernisasi kemampuan militer dan kehadiran AS yang semakin kual,

Pilihan yang tepar antara penyelesaian secara mandiri, bilateral dan multilazeral di-
harapkan dapai meredam berbagai senghketa maoupun konflik di tengah lingkungan keaman-
an regional yang kompleks dan tidak pasti. Selain itu langkah untuk membangun keperca-
yaan, ‘diplomasi preventif dan resolusi konflik merupakan upaya regional yang komprehen-

sif uniuk menciptaken lingkungem regional yang lebih aman dan siabil.

Pendahululuan

APAT dicatat beberapa kecende-
rungan strategis yang terjadi di
kawasan Asia Pasifik dalam tiga-
empat tahun terakhir, yaitu (1) peran politik
dan keamanan Cina yang semakin besar;
(2) tampilnya ASEAN scbagai salah satu
aktor yang konstrukiif, (3) modernisasi ke-
mampuan militer, dan (4) kehadiran Ame-
rika Serikat vang semakin kuat Kecende-
rungan demikian muncul pada saat kawasan
Asia Pasifik sedang mencari mekanisme
yang terbaik untuk mengatasi masalah-ma-
salah baru akibat berakhirnya era Perang
Dingin. Perubahan-perubahan di kawasan
Asia Pasifik, vang antara lain ditandai oleh

buat keputnsan, muncul pada saat negara-
negara di kawasan sedang menikmati per-
damaian yang lebih besar daripada masa-
masa sebelumnya dalam abad ini. Signifi-
kansi strategis Asia Pasifik juga muncul pa-
da saat kekuatan terbesar di kawasan, yaitu
Cina, sedang tumbuh dan menetapkan per-
tumbuhan ekonomi scbagai sasaran utama
strategi nasionalnya. Ini hanyalah satu da-
ri sekian banyak fakfor yang membuat ka-
wasan Asia Pasifik kini menjadi lebih di-
perhatikan daripada sebelumnya. Kecende-
rungan-kecenderungan di atas dalam diri-
nya membawa masalah dan tantangan-ian-
tangan baru, seswatu yang harus dihadapi
dan bukan dihindari oleh negara-negara di
kawasan Asiz Pasifik, Tulisan singkat ini
mencoba merenung lebih dalam tentang

kecenderungan-kecenderungan di aias, mem-
punyai arti strategis yang sangat penting.
Signifikansi strategis ini, di mata para pem-

masalah-masalah keamanan, kKhususnya yang
berkaitan dengan arsitektur keamanan baru
Asia Pasifik,
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o Arsgtemur i{@amamn Asia Pasifik

Arsﬁektux__ keamanan A51a Pa51ﬁk mema-.

. sﬁlﬂ prose tramsformasi yang . disebabkan

oieh dua __faktbr vaitu, berakhirnya era Pe-

 rang Dingin dar: pertumbuhan ekonomi yang
: 'dmamls di Asxa Tenggara. dan Asia Timur
1. yang. lalu, Faktor ekonomi,
mbuhan ekonomi dan tingkat

struktur hubungan keamanan dan. ke-
ccnderungan sistemik ke arah konflik atau
perdamaian. di JKkawasan. Faktor-faktor eko-
nofm juga. telah memicu. timbulnya masalah-
masalah keamanan. Bagi kebanyakan nega-
ra.di Asia Pasifik, vitalitas ekonomi sangat
tergantung pada kerawanan-kerawanan . ja-
lur-jalur lant,. ;.Pe_:rmmbuh_an .ekonomi yang
luar biasa beberapa waktu yang lalu telah
meningkaikan. sumber-sumber, yang diper-
hikan untuk. mendukung program pertahan-
an_dan. karenamya memberi .prospek. bagi
tx;;}bu_l_nyg_pcgombaan senjata. Ada kekha-
watiran bahwa tingkat ketergantungan yang
tinggi dapat menjadi semacam fransmision

belr untuk menyebarkan masalah-masalah

keamanan  melalui kawasan, khususnya ke-
tika. pertumbuhan -itu sendiri mengalami ke-
gagalan akibat krisis yang melanda Asia Ti-
mur, dan jika ini terjadi, konflik atau. friksi
secara cepat akan meracuni kawasan,

- Berakhirnya - era Perang Dingin, runtuh-
nya Uni Soviet:dan transformasi fundamen-
tal" datam:lingkungan regional dan global
urmmnya- disambui baik oleh kawasan Asia
Pasifik. Namun perkembangan itu telah me-
munculkan isu-isu keamanan baru, Ling-
lungan keamanan regional sekarang ini le-

n. yang tinggi, telah meng-

berpotensi menimbulkan stabilitas -sekali-
gus ketidakstabilan kawasan, Berbagai seng-
keta seperti-klaim teritorial dan tantangan
terhadap legitimasi pemerintah ‘memiliki po-:
tensi untuk ‘berkembang menjadi konflik.
regional yang serius. Untuk menghadapi -si-:

tuasi demikdan, -berbagai negara di kawasan;'."
meningkatkan kemandirian pertahanan me:
reka ‘agar mereka dapat: mengatasi-regional:
contingencies berdasarkan sumber-.sumbér_
vang mereks miliki sendiri - Lingkungan ke
amanan yang tidak pasti itu juga mendo-’
rong negara-negara di kawasan untuk me-
nmgkatkan kemampuan m:hter mereka de-
ngan_ perilikan sistem’ sen_;ata (51sta) cangu__
gih baik untuk mendukung kekuatan laut
maupun udara. Untuk kawasan Asia Teng-'
gara ke}cuatan periahanan semakm du'e-
struktur dari kemampuan melawan pembew'_
rontakan yang cendemng konvensmnal ke
kemampuan modern dengan sista yang bf:r-:'
teknolog: tinggi dengan uuk berat pada‘
angkatan laut dan udara. Hal yang sa na
~;uga tegad; di kawasan Asm Tlmur di m_
program pembangunan kekuatan militer :
gara-negara Asia Timur dapat _menggang-,
gu ketenteraman kawasan Rencana pemba-”
ngunan_kekuatan militer yang tidak trans-
paran dapat memmbuikan kesaiaﬁapahaman=
dan curiga, dan ini mempakan awal d;muial-_
nya. konflik baru &

Kesalahpahaman, ‘atau Kecurigaan dan se-
bagainya hanya mungkin diatasi melalui ker-
ja ‘sama keamanan multilateral. Awal 1990-
an hampir tidak “ditemukan kerja sama ke~
amanan di kawasan di luar hubungan-hu-
bungan .aliansi bilateral yang dibentuk se-
iama era Perang Dingin. Mekanisme regional

bih kompieks dan tidak pasti. Belum lagi
munculnya berbagai aktor, seperti Jepang,
Cina afan untek jangka panjang India, yang

untuk membicarakan masalah-masalah ke-
amanan bukan merupakan pilihan dan ka-
rena itu maultilateralisme dipandang tidak
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membenkan pmspek yang cerah Amenka“

Serikat:dan: sebaglan besar negara dit ka-f

wasan’ iebzh memxhh uniuk mempertahan«'
kan stmktur bilateral danpada memben ko=

mltmen kepacia multxiaterahsme ‘yang «di-
'.311383

' '-arsﬂektur pengaturan-pengaturan' bﬂateralf'
yang: seiama_ imi dxpandang teiah memberi

dacapal "melalux kerja sama kcaman"' Toulti-
lateral, ‘dan kerja sama keamanan yang ¢ i~
kian’ 1m_ hams dlhhat sebagal aspek mtegfa}'
dan evolus: ars;iektur keamana_ regmnal'
ASE4N_ Reg:onal Fomm (ARF) adalah wu-
jud ny" a dari upaya negara-fiegara kawasan
untuk membangun mekamsnie dlafog ke~
amanan regional atau Confi dence ‘Building
Measures (CBM). Selain itu, berbagai lang-
kah, untuk. membangun keamanan dan sa-
ling: percaya juga. telah dirintis dan keba-
nyakan dari langkah-langkah itu bertujuan
untuk -meningkatkan transparansi... .

“Dalam’ tahun~tahun terakhxr 1m kawasan
Agia Pasifik.telah.menyaksikan kemajia

dak: sesuai dengan aspeic funda-: N
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kawasan; ‘baik berupa kinjungan timbal-balik
para’ pejabat pertahanan maupun lanhan«la-
uhan bersama Konsep~konsep dzm mekams~

kah—iangkah membangun saling 'percaya
dlplomas;. ‘preventif-‘dan resolusi konﬂ;k
hams dilinat sebagal upaya i‘egmnal yang
komprehensxf untu}c menmptakan lmgkung~
an reg;onai yang 1cbih~aman -dan’ “stabil,
dan” semudnya “ini hanya mungkm dxcapaz
melalui didlog Pésly” dzcatat ‘bahwa‘ dialog
akan membawa’ apresmm yang lebik ‘baik me-
ngemu keprihatinan, kepenungan dan’ Der-
sepsi dari negara-negara peserta’ dnalog, se-
hingga hal itu ‘akan mempertebal saling ‘pe-
rageman ‘dan "kepercayaan dan’ _men_cegah
kémﬁngkiﬁaﬂ' ti'ﬁ'abuinyé konflik. Prosfeé' E“fdia-'
lam bidang-bidang: (1) ‘institnsionalisasi ‘dia-
log keamanan’ regmna} (2} dltenmanya ber-
bagai langkah CBM; khususnya yang ber-
kaitan ciengan 3angkah~langkah transparan-
si; (3) kerja ‘sama’dalam bidang maritinm, dan
(4) kegiaian-keglatan kerja sama pertahan-
an, misalnya latihan bersama dan program—
program pelatihan. > g

--Selaini pertumbuhan ekonomi ‘dan:dia-
log-dialog ‘regional, ‘bagian penting lainnya
dari “arsitekturkeamanan »Asia Pasifik-ada-
1ah kehadiran dan:perankeamanan Cina:(fak-
tor Cina). Pergeseran dalam perimbangan ke-
kuatan dalam eraspasca Perang Dingin -ter-
iadi bersammaan. denean dampiloya. Ding.see

kema}uan beram dalam pe]embagaan }ang-
kah—langkah CBM, termasuk Kerja' sama*di
antara angkatan bersenjata negara-negara di

bagai:kekuatan politik dan militer. ¥ang di-
khawatirkan -oleh negara-negara’ di kawasan
adalah peran: strategis ‘Cina di-mass :depan,
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"-Meskrpun Cina~ selalu berkata bahwa ia ha-
‘nya mempunyal maksud-maksnd damai, na-

C L tmdakannya sering ‘tidak: sesuai de-

ngan reionkanya Yang harus dilakukan oleh
negara-negam di kawasan adalah melibatkan
Cma sécaTa’ lebih jauh dalam wrusan-urus-

n<keamanan ‘kawasan Asia Pasifik. Kare-

§ 'na_ amhan—taruhan strategis dan karena ses
‘uap penyelesa;an persoalan di- kawasan ha-
' rus ‘melibatkan - kehadiran Cina, ‘maka Cina
dipandang-sebagai kekuatan vang memiliki
suara besar dalam pembangunan sistem ke-
amanan Asia’ Pasifik. Sebagai salah satu
negara besar, Cina tidak hanya memainkan
peran penting‘dalam menentukan pola-pola
realiansi-di“kawasan; tetapi ‘juga memiliki

insentf koat wntuk memainkan politik' per-
imbangan kekuatan di kawasan. Karena'

pengarah Cina - yang demikian besar ‘dan
ménentikan;"Cina akan tetap dipandang se-
bagai kekuatan yang beram d1 kawasan
As;a Pasﬁik b ]

Betapapun penungnya fakior Cma peri-
lal__m_ .dan kebijakannya di masa depan akan
sangat ditentukan oleh . faktor-faktor eks-
ternal terutama_sikap dan kebijakan Jepang
dan .Amerika Serikat, baik secara. individu
maupun gabungan. Dengan kata lain, Cina,

seperti juga.aktor-akfor lainnya dalam per-

caturan politik, bukanlah sebuah entitas
vang terkekang. . Dalam kenyataannya, seko-
rang-kurangnya - sejak akhir 1970-an, .Cina
menyadari babwa ia tidak dapat lagi mem-
biarkan dirinya ferus-menerus dikekang dan
karenanya memiliki determinasi untuk men-
jadi bagian dari eniilas yang lebih besar.
Setelah 1970-an, banyak orang kemudian
cendening menyebut Cina sebagai inferde-

perlu memberi ‘perhatian vang lebih besar

lagi kepada Cina dan haros memiliki gam::

baran yang tepat mengenai-tatanan ke=
amanan Kawasan di ‘masa‘depan. Tatanan:
keamanan itu harus mengakomodasikan ke-:
pentingan-kepentingan - Cina ‘melalui -cara=

cara ‘vang ‘dapat diterima dan bukannya: se-;_'

mata-mata menebak perilaku internal dan eks-

ternal~Cina seolah-olah ia sebagaz vanabe

yang independen.

Sehubungan ‘dengan fakior Cina, dapat
dikatakan bahwa hubungan segmga Ame—f
rika Senkat—]epang—(lma akan menentuk
hngkungan pehuk keamanan dan”e'kdnoml
kawasan Asia Pa51ﬁk Kenga negara ini p
iu, memperhhatkan kemauan polmk dan ko-
mitmen mereka unfuk secara bersama—sama;__
mengelola ‘masalah-masalah keamanan pasca:
Perang Dmgm tanpa harus mencurzga; yang
satu terhadap lainnya. Namun fakta menun-:
_]ul{kan bahwa Cina adalah pxhak yang se-:
latu merasa dirugikan oleh kebijakan Ame-"
rika Senkat-Jepang Ini terlihat ketika Cina
membenkan reaksi keras terhadap Amerika
Serikat dan J’epang yang menandatangam"
Deklarasi mengenai Aliansi Keamanan untuk'
abad ke—21 Sampaz beberapa tahun’ yang
lalu Cina memang mendukung lkatan-lkatan
keamanan Eepang dengan Amerika Senkat'
dan memandang ikatan-ikatan ity sebagal'
a]at untuk mengekang bangkltnya kekuat-
an - J’epang Selama sasaran dari perjanjxan
itu adalah Rusia, Cina tidak keberatan ter-
hadap. ikatan keamanan itu. Tetapi karena
akhir-akhir ini Cina telah menggantikan Ru-
sia sebagai fokus perhatian internasional,
Cina mulai merasa gelisah akibat kebgakan-'
kebijakan Amerika Senkat—]epang ' :

péndent international society atau global-
ized markel: Apa pun scbutannya, sekarang
ini-negara-negara di kawasan Asia Pasifik

Ada dua alasan hipotetis mengapa Cina
keberatan terhadap peningkatan aliansi Ame-
rika Serikat-Jepang, Pertama, Cina berpenda-



' pat- bahwa ahansz itu. bersifat anachromst:c-.
dan sehamsnya Ienyap dengan berakh;mya"
1g: Dingin: Untuk memperkuat argu-’
men. itu Cma mendukung Tezim: keamananx
multilateral di-kawasan Asia Pasifik. Argu-
men” dermkzan kehhatannya berkaita) de-

era

Iam ARF Kedua aliansx Amenka Senkat-é

Jepang dlpola tidak sebagaz alat keamanan

diientukan ]
terhadap masalah__ Taawan dan sampal batas,
ter{qn _sengketa di_Laut Cma Selatan, Na-'

mun‘ karena_secara umum ncgara-negara diK
ifik mcndukung kemztraan strate-_

gis Arrienka Senkat—]epang, maka Cma ti-

dak memiliki .pilihas Jain kecuah mengakon
modasikan chnnya dalam evolum lmgkung-

anlkeamanan Asxa Pa51f1k dengan ahans1
Amenka Senkar}cpang sebagax motornya‘
Bag1 negara negara di Asm Pamka -yang
penting adalah stabilitas hubungan segl-
tiga tersebut dan 1mp11kasmya untuk kesz~
nambungan keamanan kawasan. Kerja sama
antara. ketiga. kekuatari 'ini 'adalaﬁ 'prasya-
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rena 1tu ASEAN dltamang untuic :mengéIm
hil, peran yang Iebih. aktif dan, konstrukuf
dalam mcngeloia masalah-masalah arn-di.

regional. A_SE_AN dan. (3). menyatakaag selu-
ruli Asia Tenggara sgbagai Zona Bebas Sen-.
jata: MNuklir. Scbagai organisasi-keamanan.
regional .vang-indigenous,- ASEAN ~adalah
bagian.penting dari - pcmbangunan sistem
keamanan «Asia Pasifik. - Prakarsa—pr_a}g_ar_sa
regional 'AASEAN: harus dipandang: sebagai
langkah strategis /ASEAN untuk mengatur
hubungan internasional baru.-di kawasan,.
utamanya:.adalah -bubungan  antara:megara-
negara:besar. ‘Tantangan ASEAN .dalam-
menghadapi lingkungan regional:vang se-
makin kompleks di kemudian hari adalah:
(1) “ASEAN “harus’ mengadopsx ie‘mh “ba-
nyak lagi kebijakan regional, di' mana kebi-
jakan ifu’ harus* mampu mengangkat ‘repu-
tasi dan prestisc ASEAN ‘sebagai sebtiah or-
ganisasi regional ‘yang handal; (2) ASEAN
harus mampu’menenipatkan ‘dirinya“dalam
konfigurasi kekuatan baru'di kawssan sede-
mikian rupa* sehmgga ia’ d:panciang sebagai
faktor penting dalam penmbangan kekuatan’
di kawasan Asia Pasifik’ secara ‘keséliruhan;
(3) ASBAN harus mampu mengatasi ‘pergo-
lakan:pergolakan “politik ‘'di negara-fiegara
anggotatiya; dan (4) ASEAN harus’ mampu
membentuk’ dan’ mempengaruiu agenda ke—
amanan As;a Pamﬁk SR

Irosnesnn Aeun mget‘?h
- -ASEAN adalah komponen.penting. lain
dalam;.arsifckiur. keamanan. Asia Pasifik.

Apa pun masaiah dan. tantanga*x yang
dihadapi ASEAN, keterlibatan ASEAN da-
lam mencari penyelesaian atau sctidak-tidak-




nya membicaralcan konflik-konflik. regional
tetap dlge iukan, Peran seniral ASEAN. da-
‘lam ARE. hams ditingkaikan, (eiapt ASEAN
.perm menyadan bahwa ARF memiliki berba-
" gai keterbatasan dalam memainkan peran re-
'.gmn,alnya eh Karena ity, sekalipun banyak

Uyang . g . akan, prospek ARF.di masa de-,

pan, AS tetap periu memperiahankan

. proses dialog sebagai bagian- dari langkah

straiegls ASEAMN uniuk mendukung proses

muiﬂlazerahsme keamanan di-Asia Pasifik.

Dengan kata Jain, sckalipun ASEAN mung-
kin. tidsk menjacli inti dari muliilateralisme
itq_,_z-,,praicgrs;a_-p_r_akarsa -yang -telah diambil

oleh. ASEAN selama ini setidak-tidaknya
mampu. menggerakkan kecenderungan ka-

wasan ke .arah Kerja :sama yang lebih kon-
s!.f_g};_tif. ~Prakarsa-prakarsa ASEAN . harus
menjadi-dasar terbentuknya lembaga-lem-
baga formal yang dapat membantu mence-
gah ataupun meredam kemungkinan terjadi-
nya gencangan—goncangan di kawasan. .

.:Dari.sekian  banyak faktor, kehadiran

Amenka Senkat mungkin adalah faldor ter-

penting.dalam . arsitgktur keamanan  Asia
Pasifik, Meskipun kepentingan .ckonomi dan

politik Amerika Serikat di kawasan mening-

kat, kekuatan militernya cendening menu-
run, . Kehadiran. militer Amerika Serikat di
kawasan pada cra pasca Perang Dingin ti-
dak . sama.dengan kehadirannya pada masa
Perang Dingin,. karena. alasan untuk mem-
pertahankan kehadirannya seperti pada ma-
sa Perang Dingin tidak ditemukan lagi. Ka-
reng ite perlu.dicari alasan lain agar Ame-
rika . Serikat-tetap hadir di kawasan. Salah
satu alasan adalah masalah ancaman nuklir
Kores Utara.. Yang jeclas, kehadiran militer
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yang schat aniara negara-negara besar dan
mencegah kekuatan hegemoni mendominasi
kawasan. Setidaknya uniuk sisa wakfu da-.
lam abad ini Amerika Serikat akan tetap
meiniliki Jeverage ekonomi dan strategis di
kawasan Asia Pasifik. Singkatnya, kehadiran
Amerika Serikat di kawasan tetap'dibutﬁhkﬁiﬁf'
justru pada saat kawasan sedang memasuki
masa iransisi yang penuh ketidakpastian,. .

“Amerika Serikat adalah satn-satunya ne-
gara adidaya yang masih disegani dan pa-
ling mendapat kepercayaan, karena ia me-
miliki kombinasi kekuatan militer, ekonomi
dan politik yang mampu mempengaruhi
perangai negara-negara lain di dunia. Dalam
konteks demikian, banyak pengamat ber~
pendapat balwa kompetisi- antara kekuatan=
kekuatan besar regional dapat dicegah ha-
nya jika Amerika Serikat memainkan peran
sebagai pengimbang kawasan (regional
balancer). Ini fenf saja menurut peran se-l
perti vang pernah diperlihatkan oleh Ing-
gris ‘dalam abad ke-19 scbagai Europe’s re-
gional balancer. Negara-negara Asia Pasifik
umumnya-setuju bahwa Amerika Serikat
adalah satu-satunya kekuatan yang mam-
pu’ menangkal kemungkinan ‘tampilnya ke-
kuatan lain. Tetapt ‘peran Amerika Serikat
sebigai pengimbang kawasan ditandai olch
beberapa kendala ‘dan ketidakpastian, aniara
lain ketidakpastian militer-strategis yang
berkaitan ‘dengan kehadiran militer Amerika
Serikat, sésuatu yang menimbulkan keragu®
an mengenai kredibilitas Amerika Serikat;
dan ‘masalah diplomatik-politik yang ber-
kaitan dengan kebijakan Amerika Serikat
mengenai hak azasi dan demokratisasi. Yang
disebut ierakhu ini dapat mengganggu hu-

Amerika Serikat akan semakin jmat dan ke-
hadirannya; itu - harus -dilihat sebagai upa-
va-mntek mempertahankan kescimbangan

bungan Amcn};a merikal dengan beperapa
negara sekutunya di kawasan. Amerika Seri-
kat harus mampu mengatasi masalah-masa-
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lah ini jika ingin tetap diperhitungkan’ séba-

gai bag1an penting ‘dari’ penmbangan keknat-
af cialam stmktur keamanan dl Asaa Pasxﬁk ;

ﬁ{e’ﬁma@arasn; _
Muktiiammhsme

tur hubungan antara negara di Asia Pasifik,
yaitu, dari bipolar ke multipolar, meskipun

yang disebut terakhir ini bentuknya juga
belum. jelas. Hingga kini masih banyak pe-
ngamat,yang. memperdebatkan strukfur hu-
bungan di Asia Pasifik, apakah bipolar.atau.
multipolar, Dasar:munculnya perdebatan; ini

adalah karena keraguan mengenai sumbang-
an-sumbangan. keamanan yang dapat dibe-

rikan. oieh strultur yang -diperdebatkan ify,.
Artmya komunitag Asia Pasifik masih mem-

pertanyakan -struktur mana yang menjanji-

kan : stabilitas : kawasan ‘unisk.jangka pan-
jang,. .apakah strukiur yang bipolar atau mul-
tipolar, atan bah_kan_;,a_n%pp_iar._ Tentu masih

ada -negara~negara vang tidak begitu yakin

dan _]lkd mcmang demxklan negarawnegara

ini mungkin_akan memilih untuk lebih man-
diri, misalnya dengan membangun kemandi-.

rian. pertahanannya, daripada harus bergan-
teng pada salah satu dari struktur di atas.
Ini-berarti bahwa. arsitektur keamanan se-
gional .akan diwarnai oleh ketidakseimbang—
kem_andir_i_an, _b:laterahsmc dan mul_tl_lateral-
isme. .-

Berakhlrnya era Perang Dmgm memberi
peluang bagi muncoliva keudagman dan

ﬂa‘tem!asm@ dan-

.rnya_. T4 Perang Dmgm membawa_'
perubahan-perubahan mendasar dalam stnik-
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negara Besar, Jadi, sekalipun’ lmgkungan ka-
wasan ‘Asia Pasifik secara ‘uriym’ ‘stabi
dapat persepsi bahwa- kawasan tersebut ki-
ni “sedang’ mengalam hasa tranms; menuju
tatanan- reglonai baru yang bentuknya ma-
sm belum }elas Persoalan yang ini" diha-
dapl “Gleh kawasan ‘Asia” Pasifik’ adalah “ba-
galmana mengatur situasi’ yang 2~
udakpastlan ini:" Dalam’ mmghadap siinasi
dan’: hngkungan semacam ity berbagal cara
ditempuh oleh negara-negara di*kawasan
untik ‘menjamin ‘keamanan” mereka ‘misal-
aya memanfagtkan kemajuan ekonowmi  un-
take™ memudermsasx kemampuan pertaham
an mereka sehmgga memungkinkan mereka’
mengatasi ‘secara’ lebih baik keadaan ‘daru-
rdt di“kawasan atas dasar sumber-sumber
yang mereka miliki sendiri. Jadi kemandiri-
an pertahanan (dejense self-reliance) adalah
salali 'satu"'pilihan"jrahg tersedia bagi ‘negara-
negara’ di’ kawasan untuk menghadapz ke-
tidakpastian, 3

"Cara lain adalah mengembangkan kebxa—
saan didlog secara multilateral dan ini e
mpakan cara yang paling banyak ‘diterapuh
oleh negara-negara di kawasan. Melalui dia-
log paling tidak negara yang satu dapat
memahami - lebih- jauh sikap dan persepsi
negara ‘lainnya Tnengénai masalah” kéaman-
an baik yang berhubingan langsung” mau-
pun tidak’ langsung dengan kcpemmgan
mercka. Cara demikian juga membantu mien-
ciptakan rasa galing “‘percaya dan- mengh:-
langkan" kecurigaan terutama di-aniara ne--
gara-negara yang sedang menghadapi ‘kon-
flik. Sgjak ‘akhir 1980-an negara-negara’ di
Asia Pasifik mulai memberi perhatian kepa-
da mekanisme multilateral notuk membica.

kekhawa‘ﬂran akan ketidaksiabilan bara di

Asia Pasifik. Keudakpasuan ini antara lain

menyangkut intensi' ‘dan perilaka negara~'

rakan masalah-masalah politik dan keaman-
an kawasan. Upaya-upaya awal Uni Soviet,
Kanada dan Australia untuk melansir ‘dan
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. 1mén'ferapk'éﬁ mudel ‘CSCE ‘Eropa ‘di ‘kawasan
Asia Pasmk tidak' memperoleh’ dukungan
- luas tetapa upaya-upaya it telah’ menstimu-

- '.11r pardebatan ‘mengenai- peran scbuah Jem<
-3-_baga untuk.menjamm lingkungan ‘yang e~
bih aman: ‘dan stabil,' Pada tahun 1993 dan:
'-'__-sebagal respons - terhadap perubahan ‘ling-

~ kungan keamanam ‘disAsia Pasifik =ASEAN
. mengambﬂ

tilateral peﬂama di Asia Pasifik untuk mem-
b1carakan masalah-masala.h keamanan

kehhatannya terialu;luas: dan ‘beragam  un-
tuk ditangani hanya oleh satu_kerangka re-
gional, seperii~ARE: Forum-demikian di-
anggap kurang memadai sebagai:forum un-

tuk; mengatasi masalah-masalah seperti.Se-

menanjung- Korea, ‘perlombaan: senjata. atan
masalah-Taiwan.: Sementara ASEAN-telzh

mengembangkan ‘iradisi:- multilateralisme.
yang -kuai-di Asia Tenggara, kebanyakan

negara ‘di- Asia ‘Timur terutama Cina. tidak
memiliki. pengalaman. sejarazh: berarii dalam
kerja sama keamanan muiiilateral. .

tﬂatérahsme kearnanan di Asia Pasifik ada-

lah sikap dua negara besar, Amerika Serikat

dan Cina. Negara-negara besar lebih meng-
hendaki hubungan bilateral daripada rezim
keamanan multilateral dengan mnegara-nega-
ra yang lebih lemah atan kecil. Sebab mela-
lui* mekanisme ‘yang pertama (bilateral), ne-
garaunega:a “besar ‘lebih mudah’ mempenga-
ruhx dan mendcmmam imbuugan Semen-
tara-rezim yang disebut terakhir. dapat_dipa-
kai~scbagai‘arena negara-negara lemah un-
tuk oang up menghadapi kepantingan “ne-

rakarsa untuk’ mentbentuk:
ASEAN Reg:onal*Forum sebagat forum-mul=

etapi dsu-isi: keamanan di- Asaa Pasxﬁk.

alah satu faktor yang mempersuhi mut-

Meskipun pada awalnya menolak’ pendekatz
anvbilateral dalam masalah<masalah keamans

an.v Amerika: Serikat - kemudian menyambut

baik psmbentukan ‘ARF: Tetapi ‘AS tetap -
menegaskan bahwa -multilateralisme sebagai
dasar’ dari strokiur keamanan regional tidék? o
mengorbankan -aliansi=aliansi bilateral 'yan"g*". .
telah-ada.“Ini menunjuickan bahwa- Amenka
Serikat masih :memandang - bilateralisme se-‘-'_._.

bagai. bagian penting ‘dalam pendekatan:

pendekatan keamanan pasca Perang Dingin:

..Sementara. iy, kebijakan melibatkan Ci-
a2, dalam. dialog-dialog. multlateral dipap-
dang sebagai pilihan yang tepat uptuk me«
ngekang Jkemungkinan, perilaku Cina yang_
arogan. Namun melibatkan Cina dalam
mekanisme multilateral bukanlah peker_;aan:
yang. mudah _Banyak analis. dan pembuat

kebijakan ci1 -Cina memandang multilateral-.

isme sebagal sesuatu.yang tidak reievan
atan, ieb;h buruk lagi, sesuatu yang me~
rongrong upaya-upaya untuk inencari pe-
nyelesaian aias isu-isu keamanan regmnal
dan bahkan mungkm akan merongrong ke-
penﬂngan nasmnai Cma Cina ndak berse-
dla mendiskumkan isu-isu substantif me-
ngenal Lant Cina Selatan atau Teuwan yang'

oleh Cina dxanggap sebagax masalah-masa-.

lah intern Cina, dan menolak partisipasi Tai-
wan . dalam. forum keamanan muliilateral.
Transparansi. yang substansial sulit diteri-
ma cleh Cma Oleh karena itu para pemim-
pin dan perencana keamanan Cina harus di-
bujuk bahwa ehmmasa kekhawauran re-
gional mengenai pmgram akmsm dan keb;-
jakan_pertahanan Cina melaim dlaiog mul-
tﬂateral transparansi dan keglatau kooper&
tif akan memngkatkan kepentmgannkepen-

ir.

gara-negara besar. Ini adalah sebagian dari
alasan Amerika “Serikat memiiih ‘bilateral-
isme keamanan setelzh Perang Duniz 1L

un&uﬁ” i ?.é‘_k_« EEY oM »_ xt»u—i j Aifman R.»u Ju .‘23,

4

Ada semacam kesepakatan di antara nie-
garp-negara’ di kawasan Asia Pasifik bahwa



324

-cara terbaik untuk melibatkan: Cina adalah
melalm pmses

":g; 1 egéi_ negara
: Cma meiahn cara car

' pzhhan keamanan yang terbuka

Anahsls dz atas menumtﬁdcan bahwa ke~

mandman bllaterahsm ‘dan’ multiiaterahsw"
me akarf tetap merupakan karaktensuk 3151~

memngkatkan kemandman nasmnal ‘mereka’
Tetapi kemandman semacam ini tentu de-__

ngan’ sendzrmya tidak “akan® menghapuskan

1katan—1katan b11ateral mereka Sementara iy, Y
munculnya multiteralisme Jjuga tidak “sepe-
nuhn" ] mencegah p»anlaku tertenty’ dari ne-
gara—negara da kawasan sepem Cina seba-
gaimana dicontohkan di atas. Meskipun de-
Imklan mululaterahsme tetap menjada plhh»’"
an yang terbuka dan bxsa dltenma_ oleh se-

bagum besar negara d1 Icawasan

Fenomena itn semakm ‘terbukti- apabxla:

k1ta membandmgkan kondisi di Asia Teng-
gara dan Asia Timur." Di kawasan vang di-

sebut terakhxr dialog yang melembaga apa-
lagi secara multilateral, ‘sgjauh ini belum bisa

chtenma sabagal mekamsme untuk’ menm«

cara}can masaiah-masalah keamanan, ‘misal--

nya masaiah pengawasan senjata Negara~ne—
gara d; kawasan tersébui kelihatannya ma-

__alog uitziaterai Psndekat-__
i -iah contohnya Pada satu tingkatan,

_kawasan menglmbangl"
ilateral atan ahansr ;_
' bilateral dan mulnlaterai tetap merupakan-

- ANALISIS:CSIS, Tahun XXVI/1998. No, 4

bagm mekamsme untuk membxcarakan Tita-
salah—masalah keamanan kawasan ARF ada-

bagax /PIOSES. mulniaterai .dapat. memben

: _kontribu51 pada pengembangan nerma—norma

perilakn: hubungan amamegara sementara

pada-tingkatan lain, ada kebutuhan. dar" ne-
"gara«negara besar i igawasa_n untuk ;
fur 1nterak51 d1 antara mareka .sendiri: baik

di dalam maupun dx iuar kerangka ARF

Secara "smgkat dapat dxkatakan bahwa
arsitektur keamanan Asia Pasifik akan terus
diwarnai- oleh ketidakseimbangan:: ‘antara
kemandirian naswnal ‘bilateralisme dan miwul-
tilateralisme- ka:ena dua.alasan, yaitus(l) pe-
Tan mululaterahsme dibandingkan - dengan
kemandman ‘dalam arsitektur keamanan re-
glonal ‘akan bersifat marjinal; dan(2) ada-
nyaketidakharmonisan ‘(discordance) siub-
regional vang disebabkan-oleh tiadanya
kerja samakeamanan ‘di Asia Timur,” Sesua-
tuyang ‘sangat fundamental bagi“arsitek-
tur- keamanan ‘di “Asia Pasifik secara’keselu-
ruhan. Peningkatan kerja sama keamanan
di Asia Timur adalah perlimbangan ‘yang
paling penting dalam menentukan struktur
dan .modalitas_arsitektur keamanan d.1 As1a
Pas:flk '
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